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Abstract: This international community service program aims to enhance the capacity of Indonesian 

students pursuing higher education abroad through strengthening human capital, career readiness, and 

post-study contribution orientation. The implementation employed an educational and participatory 

approach consisting of training sessions, interactive discussions, sharing sessions, and the development 

of post-study contribution action plans. The target participants were Indonesian students and 

scholarship recipients currently pursuing their studies at Sungkyunkwan University. The results indicate 

an increased understanding among participants regarding the importance of human capital 

development, the strategic role of the academic diaspora in national development, and the opportunities 

to implement the concept of brain circulation through knowledge transfer, innovation, and global 

networking. This community service initiative demonstrates that international collaboration based on 

capacity building can serve as an effective instrument in preparing Indonesian students abroad to make 

sustainable contributions to national development. 

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat internasional ini bertujuan meningkatkan kapasitas 

mahasiswa Indonesia yang menempuh pendidikan di luar negeri melalui penguatan human capital, 

kesiapan karier, dan orientasi kontribusi pascastudi. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

edukatif dan partisipatif yang meliputi pelatihan, diskusi interaktif, sharing session, dan penyusunan 

action plan kontribusi pascastudi. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa Indonesia dan penerima 

beasiswa yang sedang menempuh studi di Sungkyunkwan University. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya pengembangan human capital, peran strategis 

diaspora akademik dalam pembangunan nasional, serta peluang implementasi konsep brain circulation 

melalui transfer pengetahuan, inovasi, dan jejaring global. Program pengabdian ini menunjukkan 

bahwa kolaborasi internasional berbasis capacity building dapat menjadi instrumen yang efektif dalam 

meningkatkan kesiapan mahasiswa Indonesia di luar negeri untuk memberikan kontribusi berkelanjutan 

bagi pembangunan nasional. 
 

Keywords : Human Capital; Student Learning; Education; Korea; Knowledge Skill Development; SDG 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi dan internasionalisasi pendidikan tinggi telah mendorong 

meningkatnya mobilitas mahasiswa antarnegara dalam beberapa dekade terakhir. Mobilitas akademik 

internasional tidak lagi dipandang sekadar sebagai sarana memperoleh gelar pendidikan, tetapi juga 

sebagai instrumen pengembangan kompetensi global, penguatan jejaring internasional, serta 
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peningkatan kualitas sumber daya manusia yang mampu berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

dan sosial suatu negara (Mishra & Chaudhary, 2026; Shenderova et al., 2026) . Berbagai negara saat ini 

berlomba mengembangkan strategi internasionalisasi pendidikan tinggi guna meningkatkan daya saing 

global sekaligus memperkuat kapasitas sumber daya manusia melalui kolaborasi akademik lintas 

negara.  

Dalam perspektif human capital theory, pendidikan merupakan investasi strategis yang 

menghasilkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi individu yang pada akhirnya 

berdampak pada produktivitas dan pembangunan ekonomi. Teori human capital yang dikembangkan 

oleh Becker (1993) menjelaskan bahwa investasi dalam pendidikan akan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang pada akhirnya menghasilkan manfaat ekonomi maupun sosial bagi individu dan 

masyarakat. Pendidikan tinggi internasional menjadi salah satu bentuk investasi modal manusia yang 

memungkinkan individu memperoleh kompetensi, pengalaman, dan jejaring global yang bernilai 

strategis dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

investasi pada pendidikan tinggi memiliki hubungan positif terhadap pengembangan modal manusia dan 

peningkatan kualitas pembangunan ekonomi berkelanjutan (Ha et al., 2026; Ma et al., 2025; Wu & Fang, 

2024). Oleh karena itu, mahasiswa Indonesia yang menempuh pendidikan di luar negeri merupakan aset 

strategis bangsa yang memiliki potensi besar untuk berkontribusi melalui transfer pengetahuan, inovasi, 

serta jejaring global yang diperoleh selama masa studi.  

Mobilitas mahasiswa internasional juga berkontribusi terhadap terbentuknya kompetensi lintas 

budaya (intercultural competence) dan perspektif global yang semakin dibutuhkan dalam dunia kerja 

maupun pembangunan nasional. Studi yang dilakukan oleh Thi et al. (2026) menunjukkan bahwa 

pengalaman belajar di luar negeri mampu mengubah persepsi mahasiswa terhadap keberagaman budaya 

serta meningkatkan kemampuan adaptasi dalam lingkungan internasional. Kompetensi tersebut menjadi 

modal penting bagi mahasiswa untuk berperan sebagai penghubung antara komunitas global dan 

kebutuhan pembangunan di negara asal. 

Pengalaman pendidikan internasional juga berkontribusi terhadap terbentuknya karakteristik 

global scholars, yaitu individu yang memiliki kemampuan berpikir global, beradaptasi dalam 

lingkungan multikultural, serta membangun kolaborasi lintas negara. Karakteristik tersebut tercermin 

dalam global competence yang mencakup kemampuan memahami isu-isu global, berkomunikasi secara 

efektif dalam konteks lintas budaya, serta memanfaatkan jejaring internasional untuk menghasilkan 

dampak yang lebih luas. Penguatan kompetensi global menjadi penting karena tidak hanya mendukung 

keberhasilan akademik selama masa studi, tetapi juga memengaruhi kemampuan lulusan dalam 

menghasilkan kontribusi yang berkelanjutan setelah menyelesaikan pendidikan. 



     

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat     | 1640  

 

Namun demikian, peningkatan mobilitas akademik internasional juga memunculkan 

kekhawatiran mengenai fenomena brain drain, yaitu berpindahnya sumber daya manusia berkualitas ke 

negara lain tanpa memberikan kontribusi yang optimal bagi negara asal (Docquier & Rapoport, 2012). 

Paradigma ini kemudian berkembang menjadi konsep brain circulation yang menekankan bahwa 

mobilitas global dapat menghasilkan manfaat timbal balik melalui transfer pengetahuan, jejaring 

profesional, kolaborasi penelitian, serta kontribusi pembangunan yang dilakukan secara transnasional. 

Saxenian (2005) menjelaskan bahwa individu yang memperoleh pengalaman internasional tetap dapat 

memberikan kontribusi bagi negara asal melalui jaringan transnasional, kolaborasi akademik, inovasi, 

maupun transfer pengetahuan tanpa harus kembali secara permanen ke negara asal. Penelitian Nam et 

al. (2025) menunjukkan bahwa mobilitas akademik global tidak selalu menyebabkan kehilangan talenta, 

melainkan dapat menjadi mekanisme sirkulasi pengetahuan yang memperkuat kapasitas pembangunan 

baik di negara tujuan maupun negara asal. 

Dalam konteks tersebut, diaspora akademik memiliki posisi yang semakin strategis. Diaspora 

tidak lagi dipahami sebagai kelompok yang meninggalkan negara asal, tetapi sebagai jaringan sumber 

daya manusia yang mampu menjembatani pertukaran pengetahuan, inovasi, investasi, dan kerja sama 

internasional. Leung (2015) menjelaskan bahwa knowledge diaspora dapat menjadi instrumen penting 

pembangunan ketika negara mampu membangun mekanisme yang mendorong kontribusi diaspora 

secara berkelanjutan, baik melalui kepulangan fisik maupun kontribusi jarak jauh (diaspora option). 

Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Kessy dan Shayo (2022) yang menegaskan bahwa keterlibatan 

diaspora yang terstruktur mampu meningkatkan kontribusi pembangunan nasional melalui pemanfaatan 

pengetahuan, jejaring, dan sumber daya yang dimiliki diaspora.  

Penelitian mengenai diaspora akademik Indonesia juga menunjukkan bahwa jejaring sosial 

memainkan peran penting dalam mendukung pengembangan karier dan kontribusi akademik lintas 

negara. Rosita et al. (2025) menemukan bahwa keberhasilan akademisi Indonesia di luar negeri tidak 

hanya dipengaruhi oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh kemampuan membangun jejaring 

profesional yang memungkinkan terjadinya kolaborasi, pertukaran informasi, dan pengembangan karier 

secara berkelanjutan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas mahasiswa Indonesia di 

luar negeri perlu dilakukan tidak hanya melalui peningkatan kompetensi akademik, tetapi juga melalui 

pengembangan jejaring dan orientasi kontribusi pascastudi.  

Perilaku individu dalam memberikan kontribusi pascastudi dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk motivasi, norma sosial, serta persepsi terhadap manfaat kontribusi tersebut. Dalam perspektif 

Theory of Planned Behavior (TPB), niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh 

sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral 

control) (Ajzen, 1991). Dengan demikian, peningkatan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya 
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kontribusi pascastudi perlu didukung melalui intervensi yang mampu memengaruhi ketiga aspek 

tersebut. Program edukasi dan pengabdian masyarakat dapat menjadi sarana untuk membentuk sikap 

positif terhadap kontribusi bagi negara, memperkuat norma sosial yang mendukung keterlibatan 

diaspora akademik dalam pembangunan, serta meningkatkan keyakinan individu mengenai kemampuan 

mereka untuk memberikan kontribusi sesuai dengan kompetensi dan pengalaman yang dimiliki. 

Capacity building merupakan proses peningkatan kemampuan individu maupun organisasi dalam 

mencapai tujuan tertentu secara efektif dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan internasional, 

capacity building tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga keterampilan profesional, 

kepemimpinan, serta kemampuan beradaptasi dalam lingkungan global (UNDP, 2009). Program yang 

berfokus pada capacity building bagi mahasiswa internasional dapat membantu mereka dalam 

memaksimalkan pengalaman belajar, memperluas jaringan global, serta meningkatkan kesiapan untuk 

berkontribusi setelah lulus. Oleh karena itu, pendekatan berbasis edukasi, pelatihan, dan pendampingan 

menjadi penting dalam mendukung penguatan kapasitas tersebut. Dalam konteks mahasiswa Indonesia 

yang menempuh pendidikan di luar negeri, pendekatan capacity building menjadi relevan karena dapat 

membantu peserta mengintegrasikan kompetensi akademik, pengalaman internasional, serta orientasi 

kontribusi yang diperlukan untuk mendukung pembangunan nasional. 

Berbagai penelitian telah membahas peran human capital, mobilitas akademik internasional, dan 

diaspora dalam pembangunan nasional. Namun, perhatian terhadap upaya penguatan orientasi post-

study impact mahasiswa Indonesia yang sedang menempuh pendidikan di luar negeri masih relatif 

terbatas. Padahal, keberhasilan investasi pendidikan internasional tidak hanya ditentukan oleh capaian 

akademik selama masa studi, tetapi juga oleh kemampuan lulusan dalam mentransformasikan 

pengetahuan, pengalaman, jejaring global, dan kompetensi lintas budaya menjadi kontribusi nyata bagi 

pembangunan nasional. Oleh karena itu, diperlukan program yang mampu memperkuat kapasitas 

sekaligus membangun kesadaran mahasiswa mengenai peran strategis mereka sebagai agen 

pembangunan. 

Selain memerlukan penguatan kapasitas individu, upaya peningkatan kontribusi mahasiswa 

Indonesia di luar negeri juga membutuhkan dukungan kolaborasi kelembagaan yang mampu 

memperluas akses terhadap pengetahuan, jejaring, dan pengalaman internasional. Kolaborasi 

internasional dalam pendidikan tinggi menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Etzkowitz dan Leydesdorff (2000) 

melalui konsep triple helix menekankan pentingnya sinergi antara akademisi, industri, dan pemerintah 

dalam mendorong inovasi dan pembangunan. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat 

internasional, kolaborasi antar perguruan tinggi dari berbagai negara memungkinkan terjadinya 
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pertukaran pengetahuan, pengalaman, serta praktik terbaik. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

program, tetapi juga memperluas dampak kegiatan hingga tingkat global. 

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, Program Doktor Manajemen, Kampus Jakarta.  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya bekerja sama dengan Graduate School of 

Governance Sungkyunkwan University menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

internasional yang berfokus pada penguatan human capital, peningkatan kesiapan karier, 

pengembangan jejaring akademik global, serta penyusunan strategi kontribusi pascastudi bagi 

mahasiswa Indonesia yang sedang menempuh pendidikan di Korea Selatan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memperkuat kapasitas mahasiswa Indonesia di Sungkyunkwan University melalui peningkatan 

pemahaman mengenai pengembangan human capital, penguatan kesadaran akan peran diaspora 

akademik, peningkatan kesiapan karier global, serta pembentukan orientasi kontribusi pascastudi bagi 

pembangunan Indonesia. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat internasional ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara 

Program Ilmu Manajemen Kampus Jakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya dengan 

Graduate School of Governance (GSG), Sungkyunkwan University, Korea Selatan. Kegiatan 

dilaksanakan di Sungkyunkwan University, Korea Selatan. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa 

Indonesia yang sedang menempuh pendidikan di Korea Selatan, khususnya mahasiswa yang berasal dari 

berbagai program studi di Sungkyunkwan University. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan capacity building yang bertujuan 

memperkuat kapasitas peserta dalam mengembangkan human capital, meningkatkan kesiapan karier 

global, memperluas jejaring akademik dan profesional internasional, serta membangun orientasi 

kontribusi pascastudi bagi pembangunan Indonesia. Pendekatan ini dipadukan dengan experiential 

learning dan collaborative learning sehingga peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi 

juga memperoleh kesempatan untuk berbagi pengalaman, berdiskusi, dan merefleksikan potensi 

kontribusi yang dapat dilakukan sesuai dengan kompetensi dan pengalaman internasional yang dimiliki. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, yang 

meliputi koordinasi antara tim pengabdian dan mitra, penyusunan materi, penentuan agenda kegiatan, 

serta persiapan teknis pelaksanaan. Materi yang disiapkan mencakup pengembangan human capital, 

penguatan kapasitas kepemimpinan, strategi pengembangan karier global, pemanfaatan jejaring 

internasional, serta peluang kontribusi diaspora akademik bagi pembangunan nasional. 
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Tahap kedua merupakan pelaksanaan kegiatan inti yang terdiri atas sesi sharing session, focus 

group discussion (FGD), dan networking session. Pada sesi sharing session, narasumber menyampaikan 

materi terkait pentingnya pengembangan human capital, tantangan dan peluang karier global, serta 

peran mahasiswa Indonesia sebagai bagian dari diaspora akademik. Selanjutnya, melalui FGD peserta 

didorong untuk mendiskusikan pengalaman akademik, tantangan selama studi di luar negeri, peluang 

kolaborasi internasional, serta berbagai bentuk kontribusi yang dapat diberikan setelah menyelesaikan 

studi. Adapun networking session dilaksanakan untuk memperkuat interaksi antarpeserta sekaligus 

membangun jejaring akademik dan profesional yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan karier 

maupun kolaborasi di masa mendatang. 

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui post-assessment dan refleksi 

peserta terhadap materi yang telah diperoleh selama kegiatan berlangsung. Evaluasi difokuskan pada 

perubahan pemahaman peserta mengenai pentingnya pengembangan human capital, peningkatan 

kesadaran terhadap peran diaspora akademik, kesiapan menghadapi karier global, serta orientasi 

kontribusi pascastudi bagi pembangunan Indonesia. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan 

untuk pelaksanaan program serupa pada masa mendatang. Secara ringkas, tahapan pelaksanaan kegiatan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Aktivitas 

Persiapan Koordinasi dengan mitra, penyusunan materi, dan persiapan 

teknis kegiatan 

Sharing Session Penyampaian materi mengenai human capital, karier global, 

diaspora akademik, dan kontribusi pascastudi 

Focus Group Discussion (FGD) Diskusi pengalaman studi, peluang kolaborasi, dan strategi 

kontribusi pascastudi 

Networking Session Penguatan jejaring akademik dan profesional antarpeserta 

Evaluasi Post-assessment, refleksi peserta, dan evaluasi hasil kegiatan 

Sumber tabel: Data diolah oleh tim pengabdian (2026) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat internasional ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara 

Program Doktor Ilmu Manajemen Kampus Jakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 

dengan Graduate School of Governance Sungkyunkwan University, Korea Selatan. Kegiatan dirancang 

sebagai upaya penguatan kapasitas mahasiswa Indonesia yang sedang menempuh pendidikan di luar 

negeri melalui pendekatan capacity building yang menekankan pengembangan human capital, 

peningkatan kesiapan karier global, penguatan jejaring akademik internasional, serta pembentukan 

orientasi kontribusi pascastudi bagi pembangunan Indonesia. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

penyampaian materi, diskusi interaktif, berbagi pengalaman akademik, serta refleksi mengenai peran 
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mahasiswa Indonesia sebagai bagian dari diaspora akademik yang memiliki potensi untuk berkontribusi 

terhadap pembangunan nasional. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

Sumber: Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (2026). 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki ketertarikan yang tinggi 

terhadap isu pengembangan kapasitas diri dan kontribusi pascastudi. Diskusi yang berlangsung 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta memahami pendidikan internasional sebagai sarana 

untuk meningkatkan kompetensi akademik dan memperluas peluang karier global. Namun demikian, 

pemahaman mengenai bagaimana pengalaman internasional tersebut dapat ditransformasikan menjadi 

kontribusi nyata bagi pembangunan Indonesia masih beragam. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penguatan kapasitas mahasiswa Indonesia di luar negeri tidak hanya memerlukan peningkatan 

kompetensi akademik, tetapi juga penguatan kesadaran mengenai peran strategis yang dapat dijalankan 

setelah menyelesaikan studi. 

Melalui sesi edukasi dan diskusi, peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pentingnya human capital sebagai modal utama dalam menghadapi tantangan global. Dalam 

perspektif Human Capital Theory, pendidikan dipandang sebagai investasi yang menghasilkan 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

produktivitas individu maupun pembangunan ekonomi (Becker, 1993). Temuan kegiatan menunjukkan 

bahwa peserta semakin memahami bahwa pengalaman pendidikan internasional tidak hanya 

menghasilkan capaian akademik, tetapi juga memberikan akses terhadap pengalaman lintas budaya, 
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jejaring profesional, serta peluang kolaborasi internasional yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Pengalaman mobilitas akademik internasional bahkan dipandang sebagai 

proses transformasi diri yang memungkinkan individu mengembangkan kapasitas profesional, sosial, 

dan personal secara simultan (Tran, 2016). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Ha et al. (2026), Ma 

et al. (2025), dan Wu dan Fang (2024) yang menjelaskan bahwa investasi pendidikan memiliki peran 

penting dalam pengembangan modal manusia dan peningkatan kualitas pembangunan ekonomi. 

Selain memperkuat pemahaman mengenai human capital, kegiatan ini juga mendorong 

berkembangnya kesadaran peserta terhadap pentingnya global competence dalam menghadapi dinamika 

global yang semakin kompleks. Selama diskusi berlangsung, peserta berbagi pengalaman mengenai 

proses adaptasi budaya, interaksi dalam lingkungan multikultural, serta tantangan akademik yang 

dihadapi selama studi di luar negeri. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan 

internasional tidak hanya menghasilkan pengetahuan akademik, tetapi juga membentuk kemampuan 

berkomunikasi lintas budaya, berpikir kritis, dan beradaptasi dalam lingkungan global. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Thi et al. (2026) yang menunjukkan bahwa pengalaman belajar di luar negeri 

berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi lintas budaya dan kemampuan adaptasi mahasiswa 

dalam lingkungan internasional. Han dan Zhu (2024) menjelaskan bahwa global competence mencakup 

kemampuan memahami isu global, berinteraksi secara efektif dalam lingkungan multikultural, serta 

memanfaatkan perspektif internasional untuk menyelesaikan berbagai tantangan yang dihadapi 

masyarakat. Kompetensi tersebut menjadi bagian penting dari karakteristik global scholars yang 

diharapkan mampu menjembatani kebutuhan pembangunan nasional dengan peluang yang tersedia pada 

tingkat global. Temuan ini juga mendukung pandangan Hou dan Du (2022) yang menyatakan bahwa 

mobilitas mahasiswa internasional merupakan sarana penting dalam pembentukan kompetensi global 

dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia pada era globalisasi pendidikan tinggi. 

Pembahasan mengenai kontribusi pascastudi menjadi salah satu bagian yang memperoleh 

perhatian besar dari peserta. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian peserta masih memaknai 

kontribusi terhadap Indonesia sebagai aktivitas yang identik dengan kepulangan fisik setelah 

menyelesaikan studi. Setelah mengikuti sesi diskusi dan refleksi, peserta mulai memahami bahwa 

kontribusi dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk aktivitas transnasional, seperti kolaborasi 

penelitian, transfer pengetahuan, pengembangan jejaring akademik, pendampingan generasi muda, 

maupun keterlibatan dalam program pembangunan yang memanfaatkan kompetensi dan pengalaman 

internasional yang dimiliki. Perubahan perspektif tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta mengenai konsep post-study impact sebagai dampak berkelanjutan yang dapat 

dihasilkan setelah menyelesaikan pendidikan. Pemahaman tersebut sejalan dengan pandangan Le Ha 

(2023) yang menjelaskan bahwa diaspora akademik memiliki potensi strategis sebagai penghubung 
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antara negara asal dan komunitas global melalui transfer pengetahuan, pengembangan kolaborasi, serta 

pertukaran pengalaman profesional. 

Temuan tersebut mendukung konsep brain circulation yang menjelaskan bahwa mobilitas 

akademik internasional tidak selalu mengakibatkan kehilangan sumber daya manusia bagi negara asal 

(brain drain), tetapi dapat menghasilkan aliran pengetahuan, pengalaman, dan jejaring yang 

memberikan manfaat bagi pembangunan nasional (Saxenian, 2005). Hasil kegiatan ini juga sejalan 

dengan penelitian Nam et al. (2025) yang menunjukkan bahwa mobilitas akademik global dapat menjadi 

mekanisme sirkulasi pengetahuan yang memperkuat kapasitas pembangunan baik di negara tujuan 

maupun negara asal. Friesen dan Collins (2017) menegaskan bahwa mobilitas internasional 

memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan secara berkelanjutan yang memperkuat hubungan 

antara individu, institusi, dan negara melalui jaringan global yang terus berkembang. Dengan demikian, 

mahasiswa Indonesia yang menempuh pendidikan di luar negeri memiliki potensi untuk berperan 

sebagai diaspora akademik yang mampu menghubungkan Indonesia dengan berbagai sumber daya 

global. Selain itu, kontribusi diaspora tidak hanya berbentuk transfer ekonomi, tetapi juga transfer 

pengetahuan, inovasi, jejaring profesional, dan pengalaman internasional yang dapat mendukung 

pembangunan nasional secara berkelanjutan(Ahsan Ullah, 2023). 

Peningkatan kesadaran peserta mengenai pentingnya kontribusi pascastudi juga dapat dijelaskan 

melalui Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori tersebut 

menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan perubahan pandangan yang lebih positif mengenai pentingnya kontribusi bagi Indonesia, 

memperoleh dukungan sosial melalui interaksi dengan sesama mahasiswa Indonesia, serta memiliki 

keyakinan yang lebih kuat bahwa mereka mampu memberikan kontribusi sesuai dengan kompetensi 

yang dimiliki. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berpotensi memperkuat niat 

peserta untuk terlibat dalam berbagai aktivitas pembangunan setelah menyelesaikan pendidikan. 

Peningkatan pemahaman peserta mengenai kontribusi pascastudi juga diikuti oleh meningkatnya 

kesadaran terhadap pentingnya kesiapan karier global. Selama diskusi berlangsung, peserta 

mengidentifikasi berbagai kompetensi yang dibutuhkan untuk beradaptasi dalam lingkungan kerja 

internasional, termasuk kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dodd et al. (2022) yang menjelaskan bahwa career readiness 

merupakan aspek penting dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi transisi menuju dunia kerja 

dan pengembangan karier jangka panjang. Selain itu, Wallis (2021) menegaskan bahwa kesiapan karier 

tidak hanya dibentuk oleh human capital, tetapi juga dipengaruhi oleh social capital, cultural capital, 

psychological capital, dan identity capital yang berkembang melalui pengalaman pendidikan dan 
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interaksi sosial. Oleh karena itu, pengalaman studi internasional yang didukung melalui kegiatan 

penguatan kapasitas berpotensi meningkatkan kesiapan peserta untuk berkontribusi secara profesional 

baik pada tingkat nasional maupun global. 

Kegiatan ini juga memberikan ruang bagi terbentuknya jejaring akademik dan profesional 

antarmahasiswa Indonesia di Korea Selatan. Interaksi yang terjadi selama kegiatan memungkinkan 

peserta untuk saling bertukar pengalaman, mendiskusikan peluang kolaborasi, serta membangun 

hubungan profesional yang dapat dimanfaatkan pada masa mendatang. Keberadaan jejaring tersebut 

memiliki nilai strategis karena dapat menjadi sarana pertukaran informasi, pengembangan kerja sama 

penelitian, serta penguatan kontribusi diaspora akademik secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Rosita et al. (2025) yang menunjukkan bahwa jejaring sosial memiliki peran penting 

dalam mendukung pengembangan karier dan kontribusi akademik lintas negara. 

Selain penguatan kapasitas individu, kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi 

internasional antarperguruan tinggi dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia global. 

Kerja sama antara Universitas Brawijaya dan Sungkyunkwan University memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengetahuan, pengalaman, serta praktik baik yang memperkaya proses pembelajaran peserta. 

Temuan tersebut mendukung konsep triple helix yang dikemukakan oleh Etzkowitz dan Leydesdorff 

(2000), yang menekankan pentingnya sinergi antaraktor dalam menciptakan inovasi dan pembangunan 

berkelanjutan. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat internasional, kolaborasi kelembagaan 

menjadi instrumen penting untuk memperluas dampak program sekaligus memperkuat hubungan 

akademik lintas negara. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat internasional ini menunjukkan 

bahwa pendekatan capacity building mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa Indonesia mengenai 

pentingnya pengembangan human capital, penguatan global competence, peran diaspora akademik, 

serta kontribusi pascastudi bagi pembangunan Indonesia. Kegiatan tidak hanya memberikan tambahan 

pengetahuan, tetapi juga mendorong peserta untuk merefleksikan posisi dan peran strategis mereka 

sebagai bagian dari sumber daya manusia global yang memiliki kapasitas untuk menghasilkan dampak 

berkelanjutan bagi masyarakat dan negara. Temuan ini menunjukkan bahwa program penguatan 

kapasitas berbasis kolaborasi internasional memiliki potensi yang besar dalam mendukung terbentuknya 

generasi global scholars yang mampu menghasilkan post-study impact bagi pembangunan Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat internasional yang diselenggarakan melalui kolaborasi 

antara Program Ilmu Manajemen Kampus Jakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 

dan Graduate School of Governance Sungkyunkwan University berhasil meningkatkan pemahaman 
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mahasiswa Indonesia mengenai pentingnya pengembangan human capital, global competence, kesiapan 

karier global, serta peran strategis diaspora akademik dalam pembangunan nasional. Melalui pendekatan 

capacity building yang dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan refleksi bersama, 

peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana pengalaman 

pendidikan internasional dapat dioptimalkan tidak hanya untuk pengembangan karier pribadi, tetapi juga 

untuk menghasilkan kontribusi yang berkelanjutan bagi Indonesia. 

Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya kesadaran mengenai pentingnya post-study impact 

sebagai bentuk kontribusi yang dapat diwujudkan melalui transfer pengetahuan, kolaborasi akademik, 

pengembangan jejaring profesional, serta berbagai aktivitas pembangunan yang memanfaatkan 

kompetensi dan pengalaman internasional yang dimiliki peserta. Selain itu, interaksi yang terbangun 

selama kegiatan memperkuat jejaring akademik antarmahasiswa Indonesia di luar negeri yang 

berpotensi menjadi modal penting dalam mendukung kontribusi diaspora secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, program penguatan kapasitas berbasis kolaborasi internasional dapat menjadi salah satu 

strategi yang efektif untuk mendukung terbentuknya generasi global scholars yang memiliki daya saing 

global sekaligus orientasi kontribusi yang kuat terhadap pembangunan Indonesia. 
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